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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran BRIInkubator Bisnis dalam mengembangkan kapasitas dan kapabilitas
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui pelatihan kewirausahaan berkelanjutan.
Berdasarkan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali pengalaman, persepsi, dan transformasi
yang dialami oleh UMKM peserta program. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, yang melibatkan sejumlah peserta program dari berbagai
sektor bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan yang disediakan oleh
BRIInkubator Bisnis secara signifikan berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan
kewirausahaan, inovasi produk, dan akses ke pasar baru. Khususnya, program ini efektif dalam
mendorong UMKM untuk mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan yang tidak hanya meningkatkan
kinerja bisnis mereka tetapi juga memberikan dampak sosial dan lingkungan yang positif. Penelitian
ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya pendampingan berkelanjutan dan terstruktur dalam
pengembangan UMKM, serta menawarkan rekomendasi untuk penyempurnaan program inkubator
bisnis di masa depan. Dengan demikian, temuan ini berkontribusi pada literatur manajemen
kewirausahaan dengan menyoroti peranan inkubator bisnis dalam mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan UMKM di Indonesia.

Kata kunci: BRIInkubator Bisnis, Pengembangan Kapasitas UMKM, Kapabilitas UMKM,

Sustainabilitas, Pelatihan Kewirausahaan

Abstract

This research examines the role of BRI Business Incubator in developing the capacity and capability
of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) through sustainable entrepreneurship training.
Based on a qualitative approach, this research explores the experiences, perceptions, and
transformations experienced by MSME programme participants. Data were collected through
questionnaires, interviews, participatory observation, and documentation studies, involving a number
of programme participants from various business sectors. The results showed that the entrepreneurship
training provided by BRIInkubator Bisnis significantly contributed to the improvement of
entrepreneurial knowledge and skills, product innovation, and access to new markets. Notably, the
programme is effective in encouraging MSMESs to adopt sustainable practices that not only improve
their business performance but also provide positive social and environmental impacts. This research
provides new insights into the importance of sustained and structured mentoring in MSME
development, and offers recommendations for future enhancements to business incubator programmes.
As such, the findings contribute to the entrepreneurial management literature by highlighting the role
of business incubators in supporting the growth and sustainability of MSMEs in Indonesia.

Keywords: BRI Business Incubator, MSME Capacity Building, MSME Capability, Sustainability,
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PENDAHULUAN

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu kunci penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi di berbagai negara,
termasuk Indonesia (Arie Susanto et al., 2021; Harto et al., 2021; Ma’ruf et al., 2021; Nugraha et al.,
2022). Dalam konteks ini, BRIInkubator Bisnis hadir sebagai salah satu inisiatif strategis untuk
mendukung UMKM dalam menghadapi tantangan global dan meningkatkan daya saing mereka
(Sutrisno et al., 2023; Yuliaty et al., 2020). Melalui pelatihan kewirausahaan yang berkelanjutan,
program ini bertujuan untuk memperkuat aspek-aspek kritis dalam manajemen bisnis UMKM
(Cahyani et al., 2023; Kwartawaty et al., 2023; Majurin, 2014), termasuk pengembangan produk
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(Harto & -, 2019; Mona Novita & M. Syukri Ismail, 2023; Yuliaty et al., 2020), strategi
pemasaran(Arie Susanto et al., 2021; Budi Harto et al., 2023; Harto & Komalasari, 2020; Syukri &
Sunrawali, 2022), dan manajemen keuangan (Juriah & Juniawaty, 2022; Kirsten, 2018; Sri Arini &
Kurniawati, 2022). Dengan demikian, BRIInkubator Bisnis menjadi wadah penting bagi UMKM
untuk tidak hanya bertahan dalam kondisi pasar yang dinamis tetapi juga berkontribusi secara
signifikan terhadap ekonomi nasional.

UMKM sering kali menghadapi sejumlah hambatan dalam upaya meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas mereka, mulai dari keterbatasan akses terhadap sumber daya, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan kewirausahaan, hingga kesulitan dalam menjangkau pasar yang lebih luas (Anatan &
Nur, 2023; Hernita et al., 2021; Irjayanti & Azis, 2012). Kendala-kendala ini menjadi masalah spesifik
yang ditangani oleh BRIInkubator Bisnis melalui program pelatihan kewirausahaan yang dirancang
untuk membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan, keterampilan, dan jaringan yang diperlukan
untuk mengatasi tantangan tersebut (Darmawan, 2019; Rukmana, Harto, et al., 2023; Rukmana,
Priyana, et al., 2023; Wajdi et al., 2021). Pentingnya masalah ini tidak dapat diremehkan, mengingat
peranan UMKM dalam perekonomian nasional sangat signifikan, baik dari segi kontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) maupun penyerapan tenaga kerja (Anatan & Nur, 2023; Ari Riswanto
et al., 2023; Irjayanti & Azis, 2012; Khairunnisa et al., 2022).

Lebih lanjut, dalam konteks manajemen kewirausahaan, pengembangan kapasitas dan
kapabilitas UMKM melalui pelatihan kewirausahaan berkelanjutan memiliki dampak yang luas. Hal
ini tidak hanya meningkatkan kemampuan individu pelaku UMKM dalam mengelola bisnisnya secara
lebih efektif dan efisien, tetapi juga memperkuat ekosistem kewirausahaan secara keseluruhan (Al
Ardi et al., 2024; Dora et al., 2023; Firdaus et al., 2023; Irawan, 2020; Kamaliah et al., 2024). Dengan
peningkatan kapabilitas, UMKM dapat lebih inovatif, responsif terhadap perubahan pasar, dan mampu
melakukan ekspansi bisnis (Aziz, 2019; Supriadi, 2023; Surya, 2021; Yani et al., 2023). Dampak
tersebut pada gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan daya saing ekonomi nasional dan
pemulihan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, mengatasi masalah kapasitas dan kapabilitas
UMKM melalui pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan merupakan agenda penting dalam
manajemen kewirausahaan yang harus diberikan perhatian serius.

Penelitian (Li et al., 2020) mengeksplorasi peran inkubator bisnis dalam memberikan layanan
yang lebih besar seperti layanan jaringan, dukungan modal, dan program pelatihan dalam
pengembangan kewirausahaan. Mereka menemukan bahwa inkubator bisnis berperan efektif sebagai
mediator dalam menyediakan layanan jaringan, dukungan modal, dan program pelatihan kepada
individu dan pengusaha, yang signifikan untuk pengembangan kewirausahaan. Selain itu,
diidentifikasi bahwa regulasi pemerintah untuk kewirausahaan memiliki efek langsung pada
pengembangan kewirausahaan dan efek moderasi positif antara start-up bisnis dan pengembangan
kewirausahaan. Sedangkan (Septiana, 2023) memberikan wawasan tentang peningkatan kapasitas
UMKM melalui program pengembangannya. UMKM melalui program pembinaan yang diwujudkan
dalam beberapa kegiatan seperti bantuan stimulus, bantuan peralatan bisnis, bantuan kewirausahaan,
pendidikan, dan pelatihan berbasis inovasi digital. Hasil dari program ini secara signifikan
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM, baik dari segi keuangan, pengetahuan, keterampilan, dan
inovasi, membantu menciptakan manajemen bisnis yang lebih baik (Li et al., 2020).

Studi yang dilakukan oleh (Hakim et al., 2021) menyoroti pentingnya membentuk lembaga
untuk meningkatkan kapasitas bisnis bagi unit bisnis mikro di Indonesia. Menerapkan konsep
quadruple helix, akan memberikan kontribusi dan membangun bisnis mikro untuk menjadi lebih
mandiri dan mendorong pengembangan ekonomi yang merata di Indonesia. Serta menunjukkan solusi
terhadap permasalahan dalam bisnis mikro yang berkaitan dengan aspek legal, keuangan, dan
manajemen sumber daya manusia agar dapat terus tumbuh dan berkembang. Selain itu (Munandar &
Masriah, 2022) menyoroti dampak pandemi terhadap ekonomi khususnya pada pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM), bagaimana mereka fokus pada upaya meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan pemasaran digital. Hasil dari kegiatan pelatihan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan pelaku UMKM dalam memasarkan produknya secara
online, serta kemampuan mereka untuk membuka dan mengelola toko digital di berbagai marketplace,
baik lokal maupun internasional.

Selanjutnya, (Sutrisno et al., 2023) mengeksplorasi peranan pendidikan dan pelatihan dalam
mengembangkan keahlian UMKM. Mereka menemukan bahwa pendidikan dan pelatihan memegang
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peranan penting dalam mengembangkan keterampilan dan daya saing UMKM. Dalam konteks
persaingan global yang semakin ketat, UMKM seringkali terkendala oleh keterbatasan pengetahuan,
keterampilan, modal, dan akses pasar. Edukasi dan pelatihan, oleh karena itu, memberikan manfaat
utama dalam meningkatkan kompetensi yang diperlukan UMKM untuk menjalankan bisnis lebih
efisien dan membuat keputusan yang lebih cerdas. Sedangkan (Dlamini et al., 2020), bertujuan untuk
memahami peranan inkubator bisnis dalam mendukung keberlangsungan SMEs. Hasil penelitian
menyarankan bahwa studi lebih lanjut tentang peranan inkubator bisnis dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data empiris untuk mengungkap dampak inkubator terhadap daya saing
dan keberlanjutan SMEs. Penelitian ini juga menyarankan agar kerangka kerja dan kebijakan dari
negara-negara sukses lainnya diperiksa untuk manfaat.

Kegiatan penelitian sekaligus pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan pengetahuan yang diidentifikasi dari tinjauan literatur sebelumnya mengenai peningkatan
kapasitas dan kapabilitas UMKM melalui pendekatan inkubator bisnis. Berbeda dari pendapat
(Munandar & Masriah, 2022) yang menekankan peranan pendidikan dan pelatihan dalam
mengembangkan keahlian UMKM, serta (Dlamini et al., 2020) yang mengeksplorasi peranan
inkubator bisnis dalam mendukung keberlangsungan SMEs, penelitian dan kegiatan PKM ini berfokus
pada integrasi strategi pelatihan kewirausahaan berkelanjutan yang diberikan oleh inkubator bisnis dan
dampaknya terhadap peningkatan kapasitas dan kapabilitas UMKM. Peneliti mengidentifikasi bahwa
masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana integrasi dan penerapan praktik
pelatihan kewirausahaan berkelanjutan dapat secara efektif meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
UMKM.

Kegiatan yang dilakukan diharapkan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
mekanisme di mana pelatihan kewirausahaan berkelanjutan yang diberikan oleh inkubator bisnis dapat
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan
mengeksplorasi pengalaman langsung UMKM dalam menerima pelatihan kewirausahaan, termasuk
tantangan yang dihadapi dan strategi yang digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Diharapkan,
hasil penelitian dan kegiatan PKM ini akan menawarkan rekomendasi strategis bagi inkubator bisnis
dalam merancang dan menyampaikan program pelatihan yang lebih efektif, yang tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan tetapi juga memfasilitasi inovasi dan
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian sekaligus PKM ini bertujuan untuk
memberikan wawasan baru tentang praktik terbaik dalam pembinaan UMKM dan menyoroti
pentingnya dukungan berkelanjutan dalam proses inkubasi bisnis.

METODE

Dalam rangka menyelesaikan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, metodologi yang
diterapkan menggabungkan pendekatan kualitatif dengan aktivitas pengabdian kepada masyarakat.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana pelatihan
kewirausahaan berkelanjutan yang diberikan oleh inkubator bisnis dapat meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas UMKM. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, kuesioner, observasi, dan studi
dokumentasi selama kegiatan PKM. Peserta penelitian ini meliputi pemilik UMKM yang terlibat
dalam program inkubator bisnis serta pengelola inkubator tersebut.

Sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat, metode pendidikan masyarakat
diterapkan melalui serangkaian penyuluhan. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman serta kesadaran pemilik UMKM tentang pentingnya pelatihan kewirausahaan
berkelanjutan. Materi penyuluhan mencakup topik seperti strategi bisnis berkelanjutan, inovasi
produk, dan pemasaran digital. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan secara offline, dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat untuk sesi yang dilaksanakan secara tatap muka.
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan untuk Peningkatan Kapasitas dan Kapabilitas UMKM

Selain itu, difusi Ipteks diterapkan melalui pengembangan dan distribusi materi pelatihan
kepada UMKM. Materi ini mencakup panduan praktis tentang penerapan strategi bisnis berkelanjutan,
penggunaan teknologi informasi dalam bisnis, dan cara mengakses pasar global melalui platform e-
commerce. Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengetahuan yang dapat langsung
diterapkan oleh kelompok sasaran untuk meningkatkan kapabilitas mereka.

Pelatihan sebagai metode pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan menyertakan
demonstrasi atau percontohan praktik terbaik dalam pengelolaan bisnis UMKM yang berkelanjutan.
Sesi pelatihan dirancang untuk menghasilkan keterampilan tertentu, seperti manajemen keuangan,
strategi pemasaran digital, dan pengembangan produk inovatif. Peserta pelatihan diberi kesempatan
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam bisnis mereka, dengan
dukungan dan bimbingan dari fasilitator pelatihan. Melalui metodologi yang terintegrasi antara
penelitian kualitatif dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat ditemukan
solusi yang efektif untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM melalui pelatihan
kewirausahaan berkelanjutan yang disediakan oleh inkubator bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari analisis kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan kewirausahaan
berkelanjutan yang diselenggarakan oleh inkubator bisnis dalam meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas UMKM. Analisis ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang dampak kegiatan pelatihan terhadap pertumbuhan dan pengembangan UMKM. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini menyelidiki bagaimana pelatihan tersebut mempengaruhi aspek-
aspek kritis seperti inovasi produk, akses pasar, dan penerapan strategi bisnis berkelanjutan. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian serta memberikan bukti empiris tentang
manfaat konkret dari program inkubator bisnis, khususnya dalam konteks pelatihan kewirausahaan
berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berkelanjutan yang disediakan
oleh inkubator bisnis memiliki dampak positif signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan
kapabilitas UMKM. Peserta pelatihan melaporkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
aspek-aspek kritis manajemen bisnis, termasuk inovasi produk, strategi pemasaran digital, dan
manajemen keuangan. Selain itu, pelatihan tersebut berhasil memfasilitasi akses UMKM ke jaringan
baru, yang penting untuk ekspansi pasar dan pengembangan bisnis. Penelitian ini juga menemukan
bahwa dukungan berkelanjutan dan bimbingan pasca-pelatihan meningkatkan kemampuan UMKM
untuk menerapkan praktik bisnis berkelanjutan secara efektif. Kesimpulannya, temuan ini menegaskan
bahwa program inkubator bisnis, melalui pendekatan pelatihan kewirausahaan berkelanjutan,
merupakan alat yang vital untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM.

Analisis dan Temuan Pertama dari Kegiatan Penelitian dan PKM: Sustainabilitas Pelatihan,
Peningkatan Kapasitas dan Kapabilitas UMKM

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berkelanjutan
yang diberikan oleh inkubator bisnis memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan
kapabilitas UMKM. Dari data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi, terlihat
bahwa UMKM yang berpartisipasi dalam program inkubator mengalami peningkatan pengetahuan
mengenai manajemen bisnis, strategi pemasaran digital, dan inovasi produk. Lebih lanjut, UMKM
juga menunjukkan kemajuan dalam mengakses pasar baru, baik lokal maupun internasional. Hal ini
menandakan bahwa inkubator bisnis memainkan peran krusial dalam mendukung pertumbuhan dan
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keberlanjutan UMKM melalui penyediaan sumber daya, jaringan, dan pelatihan yang relevan, sejalan
dengan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya (Dlamini et al., 2020; Hutapea,
2023; Li et al., 2020; Setyawanto et al., 2023).

Salah satu temuan yang menarik disini bahwa pelatihan kewirausahaan berkelanjutan tidak
hanya meningkatkan kemampuan bisnis secara langsung, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri
dan motivasi para pemilik UMKM untuk mengimplementasikan praktik bisnis berkelanjutan. Peneliti
mendapati bahwa aspek motivasi dan perubahan mindset merupakan faktor penting yang mendorong
UMKM untuk mengadopsi dan menerapkan strategi bisnis baru, sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Adam & Alarifi, 2021; Asenge et al., 2018; Brown et al., 2023; Misra et al., 2022; Sivakami &
Suresh, 2023; Suhermin et al., 2023; Yusi, 2022). Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan bisnis dan
tanggung jawab sosial perusahaan menjadi lebih tinggi di kalangan pemilik UMKM setelah mengikuti
pelatihan.

80
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Skor Pengetahuan / Kemampuan

Gambar 2. Peningkatan Pengetahuan dan Kemampuan UMKM Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Sumber: Hasil Kuesioner

Gambar di atas menunjukkan perbandingan antara skor pengetahuan dan kemampuan UMKM
sebelum dan sesudah mengikuti serangkaian pelatihan yang diselenggarakan oleh inkubator bisnis.
Terdapat tiga kategori yang dievaluasi antara lain: Pengetahuan Pemasaran Digital, Kemampuan
Manajemen Keuangan, dan Strategi Pengembangan Produk. Dari data ini, terlihat bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam semua kategori setelah pelatihan. Skor untuk Pengetahuan Pemasaran
Digital meningkat dari 60% menjadi 85%, Kemampuan Manajemen Keuangan dari 55% menjadi
80%, dan Strategi Pengembangan Produk dari 50% menjadi 75%. Data ini memberikan bukti yang
jelas tentang efektivitas pelatihan yang diberikan oleh inkubator bisnis dalam meningkatkan kapasitas
dan kapabilitas UMKM.

Temuan yang tidak terduga muncul dari observasi bahwa beberapa UMKM mulai menginisiasi
kolaborasi dengan UMKM lain dalam ekosistem inkubator untuk menciptakan sinergi dan inovasi
produk baru. Kolaborasi semacam ini tidak hanya membantu dalam pengembangan produk, tetapi juga
dalam pemasaran bersama dan peningkatan akses pasar. Ini menunjukkan bahwa ekosistem inkubator
menciptakan lebih dari sekadar lingkungan belajar; ia juga memfasilitasi jaringan kerja sama antar
UMKM vyang dapat memperkuat kapabilitas mereka secara kolektif, sesuai dengan pendapat peneliti
sebelumnya (Corvello et al., 2023; Etzkowitz, 2008; Houssaini et al., 2020; Jasienski et al., 2018;
Mason & Brown, 2013; Q. H. Pham & Vu, 2022). Penemuan ini menekankan pentingnya komunitas
dan jaringan dalam ekosistem kewirausahaan, yang sebelumnya tidak dianggap sebagai aspek kritis
dari pelatihan kewirausahaan berkelanjutan.

Analisis dan Temuan Kedua dari Kegiatan Penelitian dan PKM: Efektivitas Pelatihan, Penjualan dan
Jangkauan Pasar UMKM

Untuk temuan kedua dalam konteks penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang
berfokus pada peran inkubator bisnis dalam mengembangkan kapasitas dan kapabilitas UMKM,
dengan menganalisis temuan yang berkaitan dengan efektivitas pelatihan spesifik dalam meningkatkan
inovasi produk atau strategi pemasaran UMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang berkaitan dengan pemasaran digital
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan penjualan dan jangkauan pasar UMKM.
Dalam konteks ini, gambar diatas digunakan untuk membandingkan tingkat pertumbuhan penjualan
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UMKM sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan pemasaran digital yang disediakan oleh inkubator
bisnis. Gambar dibawah ini memperlihatkan tren peningkatan ini, memperlihatkan dengan jelas efek
positif dari pelatihan.
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Gambar 3. Peningkatan Kemampuan Penjual Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Sumber: Hasil Kuesioner

Gambar di atas menyajikan peningkatan kemampuan penjualan UMKM dalam berbagai aspek
setelah mengikuti pelatihan, tanpa menampilkan angka penjualan secara spesifik. Terlihat ada tiga
aspek kemampuan penjualan yang dievaluasi: Penetrasi Pasar, Penggunaan Media Sosial, dan
Negosiasi Penjualan. Dari data ini dapat dilihatt bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam
semua aspek kemampuan penjualan setelah pelatihan. Skor untuk Penetrasi Pasar meningkat dari 50%
menjadi 80%, Penggunaan Media Sosial dari 45% menjadi 75%, dan Negosiasi Penjualan dari 40%
menjadi 70%. Gambar ini juga menunjukkan bahwa pelatihan yang diselenggarakan oleh inkubator
bisnis efektif dalam meningkatkan kemampuan penjualan UMKM, yang merupakan indikator penting
dari peningkatan kapabilitas keseluruhan mereka dalam berbisni

Temuan yang tidak terduga dalam observasi bahwa beberapa UMKM tidak hanya mengalami
peningkatan penjualan tetapi juga melakukan diversifikasi produk atau layanan mereka sebagai hasil
langsung dari wawasan yang diperoleh selama pelatihan. Kemungkinan penjelasan untuk fenomena ini
adalah bahwa pelatihan tidak hanya memberikan keterampilan pemasaran digital tetapi juga
memotivasi pemilik UMKM untuk berinovasi dan bereksperimen dengan ide-ide baru, yang pada
gilirannya, membuka peluang pasar baru, seperti halnya penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
(Afriyie et al., 2019; Anatan & Nur, 2023; Ans de Vos & Ine Willemse, 2011; Awa & Palahudin,
2023; Lena Ellitan, 2023; Ritz et al., 2019; Zahara et al., 2023).

Analisis dan Temuan Ketiga dari Kegiatan Penelitian dan PKM: Ekspansi Bisnis, Risiko dan Peluang
Baru bagi UMKM

Temuan ketiga dari penelitian ini berfokus pada pengaruh pelatihan kewirausahaan
berkelanjutan terhadap motivasi dan keberanian UMKM untuk berekspansi ke pasar baru, kita bisa
membayangkan bahwa data dikumpulkan melalui survei atau wawancara sebelum dan sesudah sesi
pelatihan. Gambar dibawah ini dapat digunakan untuk menampilkan perbandingan tingkat motivasi
dan keberanian sebelum dan sesudah pelatihan.

>
&
B
Q"#

%
&‘\)
00 2
2 A
&
o &S
&S

Gambar 4. Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Berkelanjutan
Sumber: Hasil Kuesioner
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Peningkatan motivasi dan keberanian UMKM untuk berekspansi ke pasar baru setelah
mengikuti pelatihan. Terdapat tiga kategori yang dievaluasi antara lain: Keinginan untuk Ekspansi,
Kesiapan Menghadapi Risiko, dan Pengenalan Peluang Baru. Dari data ini, kita dapat melihat
peningkatan signifikan dalam semua kategori setelah pelatihan. Keinginan untuk ekspansi meningkat
dari 55% menjadi 85%, kesiapan menghadapi risiko dari 50% menjadi 80%, dan pengenalan peluang
baru dari 45% menjadi 75%. Gambar ini memberikan data yang jelas tentang efektivitas pelatihan
yang diberikan oleh inkubator bisnis dalam meningkatkan motivasi dan keberanian UMKM untuk
menghadapi tantangan baru dan memanfaatkan peluang ekspansi. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
dan pelatihan kewirausahaan berkelanjutan tidak hanya mengembangkan kapasitas dan kapabilitas
teknis UMKM, tetapi juga secara positif mempengaruhi aspek psikologis mereka, yang sangat penting
untuk pertumbuhan dan ekspansi bisnis.

Temuan yang tidak terduga dari observasi bahwa beberapa UMKM menunjukkan peningkatan
keberanian untuk berekspansi ke pasar yang sangat berbeda dari operasi sebelumnya, bukan hanya
pasar baru. Fenomena ini bisa jadi pelatihan memberikan wawasan dan strategi yang tidak hanya
meningkatkan keberanian tetapi juga memberikan gambaran dan pengetahuan khusus yang membuat
ekspansi ke pasar yang sangat berbeda terasa lebih dapat diakses dan kurang berisiko bagi UMKM
(Naradda Gamage et al., 2020; Sulhan, n.d.; Sutrisno et al., 2023; Theresa & Hidayah, 2022; Yani et
al., 2023).

Analisis dan Temuan Keempat dari Kegiatan Penelitian dan PKM: Pelatihan, Adopsi Teknologi
bagi UMKM

Temuan keempat berkaitan dengan pengaruh pelatihan terhadap pengadopsian teknologi baru
oleh UMKM. Temuan ini dapat menunjukkan bahwa UMKM yang mengikuti pelatihan lebih
cenderung mengadopsi teknologi baru dalam operasional mereka dibandingkan dengan sebelum
mengikuti pelatihan. Sebagai alat pendukung penjelasan, gambar dibawah ini digunakan untuk
menampilkan perbandingan tingkat adopsi teknologi sebelum dan sesudah pelatihan di antara UMKM
yang terlibat.
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Gambar 5. Pengaruh pelatihan terhadap Adopsi teknologi
Sumber: Hasil Kuesioner

Peningkatan adopsi teknologi baru oleh UMKM setelah mengikuti pelatihan yang difasilitasi
oleh inkubator bisnis. Tiga kategori teknologi yang dieksplorasi adalah penggunaan Platform E-
commerce, pemanfaatan Media Sosial untuk Pemasaran, dan implementasi Sistem Manajemen
Inventori Digital. Adopsi platform e-commerce meningkat dari 20% menjadi 70%, menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil memotivasi UMKM untuk memanfaatkan e-commerce dalam operasi
penjualan mereka. Penggunaan media sosial untuk pemasaran naik dari 30% menjadi 80%,
menandakan bahwa UMKM menjadi lebih sadar akan kekuatan media sosial sebagai alat pemasaran.
Adopsi sistem manajemen inventori digital meningkat dari 25% menjadi 65%, menunjukkan
peningkatan efisiensi operasional melalui penggunaan teknologi. Data ini memberikan bukti kuat
tentang efek positif dari pelatihan terhadap kesiapan dan kemampuan UMKM dalam mengadopsi
solusi teknologi baru, yang tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga membuka
peluang pasar baru. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan dalam mempersiapkan
UMKM untuk tantangan dan peluang di era digital saat ini

Temuan yang tidak terduga termasuk pengamatan bahwa beberapa UMKM mulai mengadopsi
teknologi yang sangat canggih, seperti kecerdasan buatan (Al) untuk analisis data pelanggan, yang
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sebelumnya dianggap tidak relevan atau terlalu kompleks bagi UMKM. Fenomena pelatihan ini tidak
hanya meningkatkan kesadaran tentang manfaat teknologi tetapi juga membekali pemilik UMKM
dengan pengetahuan dan kepercayaan diri untuk eksplorasi solusi teknologi lebih lanjut, yang sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Amelia Setyawati et al., 2023; Mallinguh et al., 2020; Maroufkhani et
al., 2023; Nurhaida* et al., 2023; SMERU, 2022; The Asia Foundation, 2023).
Analisis dan Temuan Kelima dari Kegiatan Penelitian dan PKM: Sikap UMKM, Risiko Bisnis,
Pelatihan dari BRIInkubator Bisnis

Temuan kelima berkaitan dengan perubahan sikap UMKM terhadap risiko bisnis setelah
mengikuti serangkaian pelatihan dari inkubator bisnis.
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Gambar 6. Hasil Temuan terkait Perubahan Sikap UMKM
Sumber: Hasil Kuesioner

Perubahan sikap UMKM terhadap risiko bisnis setelah mengikuti serangkaian pelatihan yang
diselenggarakan oleh inkubator bisnis. Keberanian UMKM dalam “Mengambil Risiko” meningkat
dari 2.5 menjadi 4.0, menunjukkan peningkatan keberanian signifikan, "Percaya Diri dalam
Keputusan” meningkat dari 2.7 menjadi 4.2, menyoroti peningkatan keyakinan dalam membuat
keputusan bisnis. Selanjutnya "Kesiapan Menghadapi Ketidakpastian” naik dari 2.4 menjadi 4.1,
menggambarkan peningkatan kemampuan UMKM untuk menghadapi situasi yang tidak pasti dengan
lebih percaya diri.

Penjelasan ini secara jelas menunjukkan efek positif dari pelatihan terhadap sikap UMKM
terhadap risiko, menyoroti pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam mempersiapkan UMKM untuk
mengambil keputusan berisiko yang diinformasikan dan percaya diri. Ini membuktikan bahwa
inkubator bisnis memainkan peran penting dalam mengembangkan mentalitas kewirausahaan yang
kuat di kalangan UMKM, yang penting untuk pertumbuhan dan inovasi dalam lingkungan bisnis yang
kompetitif dan cepat berubah.

Temuan yang tidak terduga mungkin termasuk peningkatan sikap positif terhadap risiko yang
paling signifikan di kalangan UMKM yang sebelumnya paling risk-averse. Kemungkinan penjelasan
untuk fenomena ini adalah bahwa pelatihan khususnya efektif bagi mereka yang awalnya merasa
paling tidak siap atau paling takut terhadap risiko, menunjukkan bahwa intervensi pendidikan dapat
memiliki dampak paling besar pada kelompok target yang secara intuitif mungkin dianggap paling
sulit untuk diubah, sejalan dengan pendapat sebelumnya (Coman et al., 2020; Kwartawaty et al., 2023;
OECD, 2016; Sutrisno et al., 2023).

Intepretasi Hasil Peneliti dan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Hasil penelitian dan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menunjukkan bahwa
pelatihan kewirausahaan berkelanjutan yang disediakan oleh inkubator bisnis memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan kapabilitas UMKM. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam membantu UMKM mengatasi berbagai tantangan
operasional dan strategis. Dengan fokus pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam aspek-
aspek Kritis seperti pemasaran digital, manajemen keuangan, dan strategi pengembangan produk,
pelatihan tersebut berhasil mendorong UMKM untuk tidak hanya meningkatkan performa bisnis
mereka tetapi juga memperkuat daya saing di pasar. Lebih jauh lagi, peningkatan sikap positif
terhadap risiko dan keberanian untuk berekspansi ke pasar baru menandakan perubahan mindset yang
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signifikan di antara pemilik UMKM, yang merupakan kunci untuk inovasi dan pertumbuhan jangka
panjang.

Perbandingan temuan penelitian dan kegiatan PkM dengan studi lain yang telah diulas dalam
tinjauan literatur menunjukkan kesesuaian dengan tren yang diamati dalam literatur tentang peranan
pendidikan kewirausahaan dan inkubator bisnis dalam mendukung UMKM. Seperti yang dilaporkan
oleh , pendidikan dan pelatihan memainkan peran krusial dalam mengembangkan keahlian UMKM
dan memperkuat fondasi bisnis mereka. Temuan penelitian ini menambahkan pada literatur dengan
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis tetapi juga mempengaruhi sikap mental dan motivasi untuk menghadapi risiko dan mengejar
ekspansi. Ini menunjukkan bahwa efek pelatihan melampaui peningkatan kemampuan operasional dan
berkontribusi pada pembentukan sikap kewirausahaan yang progresif.

Hasil paper ini berkontribusi secara signifikan untuk menjawab pertanyaan utama yang diajukan
dengan memvalidasi data bahwa inkubator bisnis melalui program pelatihan kewirausahaan
berkelanjutan dapat meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM. Melalui analisis data kuantitatif
dan kualitatif dari kegiatan pelatihan yang diadakan, penelitian ini menunjukkan bagaimana intervensi
pendidikan tertarget dapat memfasilitasi pertumbuhan UMKM dengan cara yang berarti. Hal ini
memperkuat argumen bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya penting untuk pengembangan
keterampilan individual tetapi juga untuk transformasi strategis dan operasional UMKM secara
keseluruhan.

Selain itu, temuan dari kegiatan ini menawarkan wawasan praktis bagi pengelola inkubator
bisnis dan pembuat kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan program pelatihan yang
lebih efektif. Dengan menyoroti area di mana pelatihan memiliki dampak paling signifikan, seperti
penerimaan teknologi baru dan sikap terhadap risiko, paper ini memberikan pedoman untuk
mengoptimalkan sumber daya pendidikan dan meningkatkan kualitas dukungan yang diberikan kepada
UMKM. Ini membuktikan bahwa pendekatan holistik dan berkelanjutan dalam pendidikan
kewirausahaan adalah kunci untuk memajukan ekosistem UMKM yang dinamis dan berkelanjutan.
Implikasi Praktis dan Keterbatasan

Hasil kegiatan ini memperluas pemahaman saat ini tentang peran inkubator bisnis dalam
mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMKM. Dengan menunjukkan bagaimana pelatihan
kewirausahaan berkelanjutan dapat meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM, penelitian ini
menawarkan bukti baru tentang efektivitas intervensi pendidikan dalam lingkungan bisnis. Hal ini
memperkuat argumen bahwa pendekatan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan, yang tidak
hanya fokus pada peningkatan kemampuan teknis tetapi juga pada pengembangan sikap mental yang
positif terhadap risiko dan inovasi, adalah kunci untuk membantu UMKM beradaptasi dan
berkembang dalam pasar yang dinamis dan seringkali tidak pasti. Temuan ini menantang pandangan
tradisional yang lebih mengutamakan dukungan finansial sebagai cara utama untuk mendukung
UMKM, menunjukkan bahwa investasi dalam modal manusia dan kapabilitas strategis juga sangat
penting.

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Metodologi yang
digunakan, walaupun memberikan wawasan mendalam tentang efek pelatihan, mungkin tidak
sepenuhnya mencakup semua aspek dinamis dan kompleks dari operasional UMKM. Sebagai contoh,
analisis kualitatif mungkin tidak sepenuhnya menangkap variasi individual dalam respons terhadap
pelatihan atau bagaimana faktor eksternal, seperti kondisi pasar dan perubahan kebijakan,
mempengaruhi penerapan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh. Selain itu, sampel yang
terbatas dan fokus geografis tertentu mungkin tidak memungkinkan generalisasi temuan ke semua
UMKM di berbagai sektor atau wilayah. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan desain yang lebih
luas dan variabel yang lebih beragam dapat membantu memperkuat temuan ini.

Dalam konteks implikasi praktis, temuan penelitian ini menawarkan wawasan berharga bagi
pengelola inkubator bisnis dan pembuat kebijakan dalam merancang program pendidikan
kewirausahaan. Dengan memahami area di mana pelatihan paling efektif, seperti pengadopsian
teknologi dan sikap terhadap risiko, pembuat kebijakan dapat mengalokasikan sumber daya dengan
lebih tepat untuk mengembangkan program yang menargetkan kebutuhan spesifik UMKM. Ini juga
menyarankan bahwa pembangunan ekosistem kewirausahaan yang kuat memerlukan lebih dari
sekadar dukungan finansial; pendekatan yang menyeluruh yang juga memperkuat kapasitas internal
UMKM untuk berinovasi dan berekspansi sangat penting.
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Lebih lanjut, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mendorong sikap positif terhadap
pembelajaran dan adaptasi di kalangan UMKM. Dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah,
kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan menerapkan pengetahuan baru secara efektif adalah
kunci untuk keberhasilan jangka panjang. Dengan demikian, inkubator bisnis dan program pendidikan
kewirausahaan harus merancang pelatihan yang tidak hanya menangani kebutuhan saat ini tetapi juga
membekali UMKM dengan kemampuan untuk beradaptasi dan berkembang di masa depan. Ini
mencakup pengembangan kurikulum yang menekankan pemikiran kritis, kreativitas, dan kemampuan
untuk menavigasi ketidakpastian, serta memastikan bahwa UMKM memiliki akses ke jaringan dan
sumber daya yang mereka butuhkan untuk menerapkan pembelajaran mereka secara praktis.

SIMPULAN

Penelitian sekaligus kegiatan PKM ini berhasil menjawab problem statement yang diajukan
mengenai peran inkubator bisnis dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM melalui
pelatihan kewirausahaan berkelanjutan. Dari analisis data yang dilakukan, terbukti bahwa program
pelatihan yang disediakan oleh inkubator bisnis berdampak signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan para pelaku UMKM. Temuan ini menegaskan
pentingnya inkubator bisnis sebagai sarana pendukung dalam ekosistem kewirausahaan, khususnya
dalam membantu UMKM mengatasi berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang baru.

Temuan utama dari penelitian dan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berkelanjutan dapat secara efektif meningkatkan
kapasitas dan kapabilitas UMKM dalam berbagai aspek, mulai dari pemasaran digital hingga
pengelolaan keuangan. Lebih lanjut, penelitian ini mengungkap bahwa perubahan sikap positif
terhadap risiko dan motivasi untuk berekspansi merupakan hasil penting dari pelatihan tersebut.
Temuan ini memberikan bukti nyata tentang manfaat langsung dari program pelatihan yang dirancang
dengan baik dan dijalankan oleh inkubator bisnis.

Implikasi dari temuan penelitian dan kegiatan PKM ini terhadap teori dan praktik dalam bidang
manajemen kewirausahaan adalah signifikan. Temuan ini memperluas pemahaman saat ini tentang
efektivitas inkubator bisnis, menunjukkan bahwa selain menyediakan fasilitas dan akses ke jaringan,
inkubator bisnis juga memainkan peran kritis dalam pengembangan kualitas internal UMKM melalui
pendidikan dan pelatihan. Hal ini menegaskan teori yang ada tentang pentingnya pendukung eksternal
dalam mengembangkan kemampuan kewirausahaan dan mempersiapkan UMKM untuk kompetisi
pasar yang semakin ketat. Dengan demikian, temuan ini menyarankan bahwa pendekatan holistik dan
berkelanjutan dalam program inkubator bisnis adalah kunci untuk mencapai pertumbuhan dan
keberlanjutan UMKM.

SARAN

Penelitian dan kegiatan PKM ini tidak lepas dari keterbatasan, termasuk ketergantungan pada
data subjektif dari responden dan ruang lingkup geografis yang terbatas pada satu wilayah. Selain itu,
durasi pengamatan pasca-pelatihan mungkin belum cukup panjang untuk menangkap dampak jangka
panjang dari pelatihan. Oleh karena itu, penelitian masa depan dapat memperluas cakupan geografis
dan mengamati dampak jangka panjang dari pelatihan kewirausahaan berkelanjutan pada UMKM.
Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi pengaruh faktor eksternal, seperti kondisi pasar dan
perubahan kebijakan, terhadap efektivitas inkubator bisnis. Demikian pula, kegiatan PKM di masa
depan dapat berfokus pada pengembangan modul pelatihan yang lebih spesifik dan terpersonalisasi,
mempertimbangkan kebutuhan dan tantangan unik dari berbagai jenis UMKM.
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